5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengalaman,

kompetensi, independensi, dan profesionalisme terhadap pendeteksian kecurangan

pada Kantor Akuntan Publik di Surabaya dan Sidoarjo. Sampel yang digunakan

dalam penelitian ini sebanyak 58 auditor. Teknik analisis yang digunakan dalam

penelitian ini adalah regresi linier berganda dengan uji F dan uji t.

Berdasarkan hasil analisis cara dan pengujian hipotesis yang telah

dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Keempat variabel independen yang terdiri dari pengalaman, kompetensi,
independensi, dan profesonalisme yang berpengaruh signifikan terhadap
pendeteksian  kecurangan  adalah  pengalaman,  kompetensi, dan
profesionalisme.

Variabel independensi tidak berpengaruh signifikan terhadap pendeteksian
kecurangan. Hal ini diduga dikarenakan auditor cenderung kurang
memperhatikan independensi pada saat melaksanakan tugasnya, yang
terpenting bagi auditor adalah dapat menyelesaikan tugasnya, tepat waktu dan

mempertahankan kliennya dalam mengambil keputusan di bidang auditnya.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yang kemungkinan akan
menimbulkan bias atau ketidakakuratan dalam penelitian ini. Keterbatasan
tersebut antara lain sebagai berikut::

1. Menggunakan kuesioner sebagai teknik pengumpulan data. Cara ini,
disamping tergantung pada kemampuan responden memahami pernyataan
yang diajukan. Hal ini dapat menimbulkan bias jika persepsi responden tidak
sesuai dengan realitanya.

2. Peneliti ingin melakukan penelitian pada 45 Kantor Akuntan Publik yang ada
di Surabaya dan Sidoarjo, akan tetapi hanya 16 Kantor Akuntan Publik yang
bersedia menerima kuesioner yang dikarenakan jumlah kuesioner yang ada di
KAP tersebut terlalu banyak, auditor banyak yang bertugas di luar kota,
pindah alamat kantor, dan tidak mau menerima karena perintah pimpinan
KAP tersebut, sehingga kuesioner yang terkumpul kurang banyak dan hal
tersebut menyebabkan hasil yang didapat kurang mendukung dalam
penelitian ini.

3. Tidak adanya kontrol responden untuk mengetahui kebenaran hasil penelitian,
sehingga tidak diketahui apakah kuesioner benar-benar diisi oleh pihak-pihak
yang dimaksud ataukah tidak, dan tidak dapat diketahui apakah maksud

semua pertanyaan dalam kuesioner dipahami oleh responden
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5.3 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran-
saran untuk pihak-pihak yang terkait dengan harapan dapat bermanfaat untuk
penelitian berikutnya.

1. Bagi Auditor dan Kantor Akuntan Publik:

Hasil penelitian ini membuktikan pengalaman, kompetensi dan
profesionalisme mempengaruhi pendeteksian kecurangan secara parsial, serta
pengalaman, kompetensi, independensi dan profesionalisme berpengaruh secara
simultan terhadap pendeteksian kecurangan maka KAP perlu memperhatikan dan
selalu memberikan fasilitas-fasilitas yang ada kaitannya dengan peningkatan

pendeteksian kecurangan.

2. Bagi Penulis maupun Peneliti selanjutnya:

a. Tidak hanya menggunakan data yang berasal dari survei melalui
kuisioner sebaiknya menambah informasi melalui wawancara atau
terlibat langsung dalam kegiatan di Kantor Akuntan Publik, sehingga
hal tersebut akan memberikan hasil yang berdasarkan keadaan
sesungguhnya .

b. Penelitian selanjutnya untuk lebih memperbayak jumlah responden
penelitian dan kuesioner yang terdistribusi lebih banyak lagi dengan
cara memperluas wilayah penelitian, agar dapat memperoleh jawaban

yang sesuai dengan yang kita inginkan.
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Menambah jumlah variabel yang dapat mempengaruhi pendeteksian
kecurangan, sehingga akan menghasilkan data yang lebih baik lagi.
Untuk Penelitian selanjutnya diharapkan menyebarkan dan
mengumpulkan kuesioner pada waktu yang tepat, sehingga jumlah
responden dapat lebih banyak dan hasilnya dapat lebih akurat.

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan melakukan kontrol terhadap

responden untuk mengetahui kebenaran hasil penelitian.
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